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Hai, namaku Rania. Pada buku ini aku akan 

menceritakan ketika aku pergi ke Universal 

Studios Japan. 

Pada saat Desember 2019, aku dan 

keluargaku pergi ke Universal Studios Japan. 

Dari Jakarta, kami pergi menggunakan 

pesawat terbang.  

Aku sangat senang saat itu karena bisa 

berlibur kembali ke Jepang bersama 

keluargaku. Saat aku mendarat di Tokyo, 

cuaca sedang hujan rintik-rintik, kami segera 

menuju ke penginapan dengan memakai payung 

untuk melindungi diri dari hujan. Saat di Jepang, 

kami menggunakan kereta api sebagai alat 

transportasi.  
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Saat itu di Jepang sedang musim dingin, 

aku menyiapkan jaket, sarung tangan, kaos 

kaki tebal, boots, dan penghangat tangan 

supaya aku tetap hangat. Kami pergi ke 

Universal Studios Japan pada tanggal 24 

Desember 2019.  

Universal Studios adalah taman bermain di 

Ōsaka. Untuk mencapai ke Universal Studios, 

kami menggunakkan kereta api. Oleh karena 

saat itu sedang musim liburan, ibu, dan ayah  

sudah membeli tiket cara daring agar kami 

tidak perlu antre di gerbang masuk. Saat 

masuk, tempat itu penuh dengan orang. Saat 

itu adalah hari libur Natal, sehingga banyak 

orang yang juga ingin bermain di Universal 

Studios.  
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Universal Studios memiliki banyak wahana, 

seperti Harry Potter, Jaws, Minions, Jurassic 

Park, dan Snoopy. Wahana yang sangat ingin 

aku mainkan adalah Harry Potter. Wahana 

tersebut merupakan satu-satunya di Asia. 

Menuju ke wahana Harry Potter, aku melewati 

jalan yang penuh dengan pohon dan terdengar 

suara burung hantu. Setelah berjalan sekitar 5 

menit, kami tiba di area Hogsmeade Station. Di 

area tersebut, ada banyak toko-toko dengan 

souvenir Harry Potter.  
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Kami masuk ke bangunan yang mirip 

dengan Hogwarts Castle untuk bisa bermain 

wahana Harry Potter. Di dalam istana 

tersebut, kami diajak berpetualang bersama 

Harry Potter dengan menonton film  yang 

terlihat sangat nyata. Di sana kami bisa 

merasakan efek berupa gerakan dan 

semprotan hawa panas & dingin.  

"Awas Harry Potter! Ada naga di 

depanmu!" teriakku pada Harry Potter saat 

bermain di wahana tersebut.  
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Kemudian, di layar terlihat ada api yang 

disemburkan oleh naga! Aku dapat merasakan 

hawa panas yang berhembus ke muka.  

"Seru sekali permainan ini!" kataku kepada 

ibu. 

Setelah bermain di wahana Harry Potter, 

kami mencoba minuman butterbeer. 

Butterbeer adalah minuman non alkohol yang 

terbuat dengan sirup karamel.  

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

Minuman butterbeer berwarna kuning 

kecokelatan dengan buih-buih di atasnya. 

Rasanya manis dan menyegarkan untuk di 

minum setelah bermain. 

Setelah minum butterbeer, aku bermain 

Wahana Jaws. Kami naik perahu untuk 

berkeliling wahana tersebut. Menjelang sore, 

aku bermain di wahana Snoopy yang ada roller 

coaster mini. 

Setelah puas bermain, kami membeli 

souvenir untuk oleh-oleh saudara sepupuku. 

Aku membeli gantungan kunci berbentuk ikan 

hiu yang merupakan karakter dari salah satu 

wahana di Universal Studios Japan. Aku juga 

membeli makanan kecil yang bisa aku makan 

saat perjalanan pulang. Lalu, kami pulang ke 

apartemen karena hari sudah malam. Aku 
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sangat senang hari itu karena bisa bermain di 

taman bermain yang sangat seru.  

Dari perjalananku di Jepang, aku belajar 

menjaga kebersihan karena di negera Jepang 

tempatnya sangat bersih.  Semoga aku bisa 

bermain kembali di taman hiburan seperti 

Universal Studios Japan saat pandemi telah 

berakhir. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 


